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ABSTRACT

Background : Smoking is activities that have bad effects for health. Cigarette is a
bunch of aditive substance that dangerous for our body. The dopamine in the brain of
smoker will be incrase and make addiction on smoking, in the other side smoking can
affect the level concentration of person

Obijective : The result of this research is to know level concentration on smoker and
non smoker in Agriculture Faculty University Muhammadiyah Yogyakarta.

Research Method : This research is Non Eksperimental with descriptive
comparative design. The number in this sample are 80 sample with Total Sampling
technique. The data analyze using Independent Sample T-Test.

The Result : The result in this research there are have a differences of level
concentration in smoker and non smoker p=0,009 (p<0,05)

The concusion : The level of concentration of non smoker more higher than the level
concentration of smoker

Keywords : smoking, concentration



INTISARI

Latar Belakang : Merokok merupakan aktifitas yang memilki dampak buruk bagi
kesehatan. Rokok adalah kumpulan zat aditif yang memilki kumpulan elemen yang
membahayakan tubuh. Otak seorang perokok akan mengalami peningkatan dopamine
sehingga akan menimbulkan efek kecanduan terhadap rokok, selain hal tersebut
rokok dapat mempengaruhi tingkat konsentrasi seseorang.

Tujuan : Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat konsentrasi pada
mahasiswa yang merokok dan yang tidak merokok di Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.

Metode penelitian : Jenis penelitian ini adalah Non eksperimental dengan desain
deskriptif komparatif. Untuk jumlah sampel pada penelitian ini 80 sampel dengan
teknik Total Sampling. Analisa data menggunakan Independent Sample T-Test.

Hasil Penelitian : Hasil dalam penelitian ini terdapat perbedaan tingkat konsentrasi
mahasiswa yang merokokdn mahasiswa yang tidak merokok p=0,009 (p<0,05).

Kesimpulan : Tingkat konsentrasi mahasiswa yang tidak merokok lebih tinggi
dibanding mahasiswa yang merokok.

Kata Kunci : merokok, konsentrasi



PENDAHULUAN

Merokok adalah kegiaan
menghisap asap tembakau yang telah
dibakar masuk ke dalam tubuh lalu
menghembuskannya kembali keluar
(Amstrong,2007). Merokok memiliki
dampak buruk bagi kesehatan tubuh
karena menurut WHO (World Health
Organization), rokok adalah kumpulan
zat aditif yang mempunyai kandungan
lebih dari 4000 elemen, yang dimana
dari 4000 elemen tersebut terdapat 200
elemen yang membahayakan tubuh,
dengan salah satu komponen utama
adalah nikotin  yaitu, suatu zat
berbahaya penyebab kecanduan, tar
yang bersifat karsinogenik, dan CO
yang dapat menurunkan kandungan
oksigen dalam darah.

Rokok juga dapat menimbulkan
penyakit seperti jantung koroner,
stroke dan kanker (Aditama, 2013).
Bahkan asap dari rokok mengandung
ribuan bahan kimia beracun dan
bahan-bahan yang dapat menimbulkan
kanker (Sukendro, 2007).

WHO memperkirakan separuh
kematian di  Asia  dikarenakan
tingginya peningkatan penggunaan
tembakau. Angka kematian akibat
rokok di  negara  berkembang
meningkat hampir 4 kali lipat. Pada
tahun 2000 jumlah kematian akibat
rokok sebesar 2,1 juta dan pada tahun
2030 diperkirakan menjadi 6,4 juta
jiwa. Sedangkan di negara maju
kematian  akibat  rokok  justru
mengalami penurunan, yaitu dari 2,8
juta pada tahun 2000 menjadi 1,6 juta
jiwa pada tahun 2030 (Aliansi
Pengendalian Tembakau Indonesia,
2013).

Aktivitas merokok  menjadi
sebuah masalah yang penting bagi
kesehatan masyarakat di seluruh dunia.
Menurut survei dari Global Adult
Tabacco Survey (GATS) tentang
aktivitas merokok pada tahun 2011
menunjukkan Indonesia menduduki
tingkat pertama dengan prevalensi
orang yang merokok aktif tertinggi,
yaitu 67,0% pada laki-laki dan 2,7%
pada perempuan jika dibandingkan
dengan India, laki-laki 47.9% dan
perempuan 20.3%, Filipina (2009)
laki-laki 47,7% dan perempuan 9,0%,
Thailand (2009) laki-laki 45,6% dan
perempuan 3,1%, Vietnam (2010)
47,4% laki-laki dan 1,4% perempuan,
Polandia (2009) 33,5 % laki-laki dan
21.0% perempuan.

Rata-rata jumlah rokok yang
dihisap tiap hari oleh seorang perokok
adalah 1-10 batang rokok sebanyak
(52,3%). Sekitar dua dari lima perokok
saat ini rata-rata orang merokok
sebanyak 11-20 batang rokok per hari.
Sedangkan prevalensi yang merokok
21-30 batang rokok per hari dan lebih
dari 30 batang rokok per hari masing-
masing sebanyak 4,7 persen dan 2l
persen. Indonesia terdapat beberapa
provinsi dengan rata-rata penduduk
yang merokok 1-10 batang rokok per
hari paling tinggi dijurnpai di Provinsi
Maluku (69,4%), disusul oleh Nusa
Tenggara Timur (68,7%), Bali
(67,8%), Jawa Tengah (62,7%), dan
Dl Yogyakarta (66,3%) (Riskesdas,
2010).

Hasil dari studi pendahuluan
yang dilakukan di  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta pada 20
mahasiswa dari beberapa fakultas
menunjukkan hasil bahwa ada 18



mahasiswa yang merokok dari total 20
mahasiswa. Kebanyakan dari
mahasiswa merokok pada usia diatas
10 tahun dan mahasiswa merokok
pertama kali karena mereka hanya
ingin coba-coba saja atau penasaran
dengan merokok. Selain itu orang yang
mempengaruhi  mereka  merokok
pertama kali terdapat hasil paling besar
yaitu oleh pengaruh teman jadi, teman
dan lingkungan sekitar menjadi faktor
untuk merokok bagi seseorang.

Jumlah rokok yang rata-rata
mahasiswa hisap setiap harinya paling
banyak vyaitu 1-10 batang rokok
perhari. Kebanyakan dari mereka akan
merokok  jika  mereka  sedang
merasakan stress atau banyak pikiran
tetapi ada yang mengatakan merokok
ketika sedang bosan saja. Dari hasil
diatas menunjukan ada beberapa faktor
psikologis yang berpengaruh bagi
mahasiswa terhadap aktivitas
merokok.

Merokok memiliki dampak yang
buruk bagi kesehatan tubuh. Menurut
Tandra  (2009), merokok dapat
menimbulkan berbagai penyakit bagi
tubuh baik secara langsung maupun
tidak langsung. Dampak merokok bagi
paru-paru  menurut  (Tarwoto et
al.,2009), kebiasaan merokok dapat
menjadi penyebab utama timbulnya
PPOM (Penyakit Paru Obstruktif
Menahun). Pada jantung merokok
menjadi  faktor utama penyebab
penyakit pembuluh darah dan jantung
koroner. Selain berbahaya bagi tubuh
sendiri merokok juga membahayakan
orang-orang disekitar perokok (Floyd,
Mimms & Yelding, 2003).

Disamping  dampak  buruk
merokok bagi tubuh, perilaku merokok

sendiri adalah perilaku yang dinilai
sangat merugikan dipandang dari
berbagai sudut pandang baik dari diri
sendiri maupun orang lain (Aulia,
2010 dalam Fikriyah, Samrotul, dan
Febrijanto, 2012, hal 100). Aktivitas
merokok dipengaruuhi oleh berbagai
faktor seperti usia, jenis kelamin, dan
kelompok kerja. jumlah pengguna
rokok pada tahun 2013 terdapat 64,9%

laki-laki dan  2,1%  perempuan
(Riskesdas, 2013).
Kategori ~ seorang  perokok

menurut Proverawati dan Rahmawati
(2012), dibedakan menjadi dua yaitu,
perokok aktif dan perokok pasif.
Perokok aktif adalah orang yang
melakukan aktivitas merokok secara
terus-menerus walaupun hanya satu
batang rokok perhari sedangkan,
perokok pasif adalah orang yang tidak
merokok tetapi menghirup asap rokok
dari orang lain yang berada di dalam
satu ruangan dengan orang Yyang
merokok.

Presentase merokok pada laki-
laki lebih besar dibandingkan dengan
perempuan. Hal tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor perilaku merokok
seperti, pengaruh lingkungan,
pengaruh teman, faktor kepribadian,
dan iklan (Ahsan, 2010 dalam Natalia,
2011).

Merokok dapat menimbulkan
efek semu yang bersifat sementara
seperti perasaan bahagia, hal ini
disebabkan karena kandungan nikotin
yang terdapat pada tembakau di dalam
merokok yang menstimulasi
Adrenocorticotropic Hormone
(ACTH) vyang terdapat pada otak
(Hahn & Payne, 2003).



Efek nikotin yang terjadi di dalam
tubuh disebabkan karena adanya ikatan
dengan Nicotinic Acetylcholine
Receptors (nAChRs) di dalam otak.
Subtipe yang paling dominan dari
nAChRs adalah reseptor a4 B2 yang
mempunyai peran penting dalam
meyebabkan seseorang mengalami
adiksi atau kecanduan nikotin. Setelah
seseorang menghisap rokok maka
nikotin di dalam rokok akan masuk ke
dalam tubuh dan dalam waktu 20 detik
akan berikatan dengan reseptor a4 (2
di Vental Tegmental Area (VTA) yang
berada di otak. Kemudian impuls akan
dihantarkan di sepanjang neuron ke
Nucleus Accumbens (Nacc) yang
kemudian akan melepaskan dopamin
dalam jumlah yang besar. Pelepasan
dopamin inilah yang nantinya akan
menimbulkan efek Reward System
bagi perokok seperti merasakan
perasaan senang, merasakan nahwa
konsentrasi meningkat, menurunkan
stres, memperbaiki mood, dan
merasakan relaks. Efek Reward System
inilah yang membuat perokok ingin
kembali merokok setelah mereka
berhenri merokok (Susanna, 2003).

(Marks et al., 2004)
mengemukakan istilah nikotin paradox
untuk  menjelaskan  bahwa ada
pertentangan antara efek fisiologis
nikotin  sebagai  stimulan  dan
menenangkan yaitu kondisi pikiran
merasa tenang diperoleh saat perokok
kembali merokok setelah mengalami
gejala withdrawal yang diakibatkan
oleh pengurangan atau penghentian
nikotin.

Keinginan untuk mengkonsumsi
nikotin atau rokok kembali disebut

Rewards System. Hal itu terjadi
karena, pada saat otak terpapar oleh
nikotin maka dopamin akan meningkat
dan memperkuat stimulasi otak untuk
mengaktifkan Rewards System.Apabila
Rewards System telah aktif di dalam
otak, maka penghentian konsumsi
nikotin dapat menimbulkan gejala
sakit kepala, tidak bisa tidur, kejang,
gelisah, bahkan sulit konsentrasi
(Mycek et al., 2001).

Menurut Emon (2009),
konsentrasi adalah cara  kita
memusatkan pikiran terhadap suatu hal
dengan mengesampingkan hal-hal lain
yang tidak berhubungan. Djamarah
(2008), juga mengatakan bahwa
konsentrasi adalah pemusatan fungsi
jiwa seseorang kepada suatu objek.
Seperti konsentrasi pikiran dan sebuah
perhatian. Konsentrasi adalah salah
satu faktor pendukung untuk mencapai
prestasi yang lebih  baik. Jika
konsentrasi terganggu maka akan
membuat aktivitas belajar menurun
dan menganggu kepribadian.

Menurut studi pendahuluan yang
telah  dilakukan  di  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta
mendapatkan hasil dari 20 mahasiswa
terdapat 12 mahasiswa yang akan
mulai kehilangan konsentrasi ketika
mereka mulai merasa lelah sedangkan
6 mahasiswa mengatakan akan
kehilangan konsentrasi jika mereka
mendengar kebisingan atau keramaian
kemudian sisanya 2 mahasiswa akan
kehilangan konsentrasinya jika melihat
atau ada hal-hal lain yang lebih
menarik.

Mahasiswa juga mengatakan
dapat mengembalikan kembali daya
konsentrasi mereka dengan mencari



tempat yang hening tetapi ada juga
yang  mengatakan  akan bisa
berkonsentrasi  lagi  jika  sudah
merokok. Mahasiswa yang
mengatakan dapat berkonsentrasi lagi
setelah merokok ada 7 mahasiswa,
sedangkan 5 mahasiswa lainnya
dengan mencari tempat yang hening,
dan sisanya dengan mendengarkan
musik.

Studi pendahuluan di atas
menunjukkan  bahwasannya masih
banyak mahasiswa yang merokok
untuk mengembalikan konsentrasi.
Efek konsentrasi yang meningkat
hanyalah bersifat sementara dan akan
menghilang seiring nikotin  yang
terdapat dalam rokok yang dihisap
telah habis dan akan menimbulkan
kenginan untuk merokok kembali atau
disebut Rewads System (Mycek et al.,
2001).

METODE

Penelitian ini merupakan jenis
non eksperimental. Metode penelitian
ini menggunakan rancangan penelitian
deskriptif komparatif dan pengukuran
variabel  dilakukan secara cross
sectional yaitu waktu pengukuran atau
observasi data variabel independen dan
dependen dinilai secara simultan pada
satu waktu jadi tidak ada tindak lanjut
dari peneliti. Variabel dalam penelitian
ini univariat yaitu tingkat konsentrasi.
Total sampel yang digunakan 80
responden. Penelitian ini dilakukan di
Fakultas Pertanian angkatan 2016
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta pada bulan November
2017. Kemudian di lakukan uji
normalitas data terlebih  dahulu

menggunakan sapiro wilk dan data di
analisa menggunakan Independent
Sample T-Test untuk membandingkan
variabel yang ada.

HASIL

Responden yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mahasiswa
pertanian UMY angkatan 2016 yang
berjumlah 80 responden. Adapun
karakteristik responden yang di dapat
yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.1. Karakteristik Mahasiswa Fakultas
Pertanian UMY 2016

Karakteristik Rincian Merokek Tidak Merokok
Frekuensi  Persentase . Frekuensi = Persen

(n) (%) (n) tase
(%)
Unur (M) v 2 123 a 675

20 7 17.5 9 225

21 3 15 3 135

) 1 25 i 25
Hons Klamin | Lakdald 40 100.0 36 20.0

Perempuan 0 0.0 4 10,0
Usia Mulai | Anak-anak 1 ne

Merokok :
Remaja 39 975 - -
Total 40 100,0 40 100,0
Sumber : Data Primer Diolah, 2017.

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa responden dalam
penelitian sebagian besar mahasiswa
merokok berumur 19 tahun sebanyak
29 (72,5%) responden, sedangkan
mahasiswa tidak merokok sebagian
besar berumur 19 tahun sebanyak 27
(67,5%) responden. Semua mahasiswa
merokok berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 40 (100,0%) responden,
sedangkan responden mahasiswa tidak
merokok berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 36 (90,0%) responden.
Sebagian besar mahasiswa merokok
mulai usia remaja sebanyak 39
(97,5%) responden.



Tingkat Konsentrasi

Tabel 4.2. Tingkat Konsentrasi pada Mahasiswa
Merokok dan Mahasiswa Tidak Merokok di Fakultas

Pertanian UMY 2016

No.  Tingkat Merokok Tidak Merckok

Konsentrasi ~ Frekuensi  Persentase  Frekuensi  Persentase

(n) &) (n) (e

1 23 1 23
P 1 275 20 50,0
Kurang 28 70,0 19 473
Total 40 1000 40 100,0

1

Swmber : Data Primer Diolah, 2017.

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui
sebagian besar responden mahasiswa
merokok dengan tingkat konsentrasi
kurang  sebanyak 28  (70,0%)
responden dan terbanyak responden
mahasiswa tidak merokok dengan
tingkat konsentrasi cukup sebanyak 20
(50,0%).

pada Mahasiswa Merokok dan Mahasiswa Tidak Merokok d:
Fakultas Pertanian UMY 2016

z
Merokok Tidak Merokok Sig.
| Frekuensi Frekuensi
i Variabel (n) % (n) /o
| Tingkat Baik 1 2,5 1 2,5
Konsentrasi  Cukup 11 27,5 20 50
Kurang 28 70 19 47.5
Total 40 100.0 40 100.0 -2,609 0,009

Berdasarkan tabel di atas
diperoleh nilai probabilitas Mann
Whitney variabel tingkat kepuasan
konsumen = 0,009 < Level of
Significant = 0,05, maka disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada tingkat konsentrasi
mahasiswa yang merokok dan yang
tidak merokok di Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Hasil karakteristik responden
menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa merokok berumur 19 tahun
sebanyak 29 (72,5%) responden,
sedangkan mahasiswa tidak merokok
sebagian besar berumur 19 tahun
sebanyak 27 (67,5%) responden. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berusia remaja pertengahan.

Umur individu yang dihitung
mulai saat dilahirkan sampai saat
berulang tahun. Semakin cukup umur,
maka tingkat kematangan  dan
kekuatan seseorang akan lebih matang
dalam berpikir dan belajar.
Kebanyakan dari mahasiswa merokok
pada usia di atas 10 tahun dan
mahasiswa merokok pertama Kali
karena mereka hanya ingin coba-coba
saja atau penasaran dengan merokok.
Faktor yang mempengaruhi mereka
merokok pertama kali terdapat hasil
paling besar vyaitu oleh pengaruh
teman.

Hasil karakteristik responden
menunjukkan bahwa semua
mahasiswa merokok berjenis kelamin
laki-laki  sebanyak 40 (100,0%)
responden,  sedangkan  responden
mahasiswa tidak merokok berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 36 (90,0%)
dan perempuan 4 (10,0%) responden.

Jenis  kelamin ini  memberi
pengertian tentang suatu sifat atau ciri
yang membedakan antara laki-laki atau
perempuan yang secara biologis
(PKBI, 2010). Aktivitas merokok
dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti usia, jenis kelamin, dan
kelompok kerja.



Jumlah rokok yang rata-rata
mahasiswa hisap setiap harinya paling
banyak vyaitu 1-10 batang rokok
perhari. Kebanyakan dari mereka akan
merokok  jika  mereka  sedang
merasakan stress atau banyak pikiran
tetapi ada yang mengatakan merokok
ketika sedang bosan saja. Dari hasil di
atas menunjukan ada beberapa faktor
psikologis yang berpengaruh bagi
mahasiswa terhadap aktivitas
merokok.

Sebagian besar mahasiswa
merokok mulai usia remaja sebanyak
39 (97,5%) responden. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  mahasiswa
merokok mulai usia 13-19 tahun atau
dimulai pada usia remaja awal sampai
remaja pertengahan (usia 17-20 tahun).

Menurut WHO usia remaja awal
yaitu usia 12-16 tahun, usia remaja
pertengahan 17-20 tahun, dan usia
remaja akhir 21-24 tahun, sedangkan
usia 25 tahun adalah usia dewasa awal.
Beberapa mahasiswa mulai merokok
pada usia pada usia menjelang remaja
dan mahasiswa merokok pertama kali
pada usia menjelang remaja karena
mereka hanya ingin coba-coba saja
atau penasaran dengan merokok.

Tingkat Konsentrasi pada
Mahasiswa Merokok dan
Mahasiswa Tidak Merokok

Hasil analisa  menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
mahasiswa merokok dengan tingkat
konsentrasi  kurang sebanyak 28
(70,0%) responden dan terbanyak
responden mahasiswa tidak merokok
dengan tingkat konsentrasi cukup
sebanyak 20 (50,0%). Hasil penelitian

ini sejalan  dengan  penelitian
Ratnawati, dkk., (2017), dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mahasiswa
merokok dengan tingkat konsentrasi
kurang dan sebagian besar responden
mahasiswa tidak merokok dengan
tingkat konsentrasi cukup. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian  Tulenan, dkk., (2015),
dimana hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
mahasiswa merokok memiliki tingkat
konsentrasi kurang dan sebagian besar
responden mahasiswa tidak merokok
memiliki tingkat konsentrasi cukup.
Perokok yang berhenti dari
aktifitas merokok akan mengalami
withdrawl vyaitu efek kecanduan
nikotin dalam rokok. Efek withdrawl
biasanya memuncak dalam waktu 24
sampai 48 jam pertama dan dapat
berlangsung berminggu-minggu
bahkan berbulan-bulan. Gejala yang
muncul adalah seperti ketagihan

terhadap nikotin, ketegangan,
iritabilitas,  sulit  berkonsentrasi,
mengantuk,  penurunan  frekuensi

denyut jantung dan tekanan darah,
kemudian terjadi penurunan Kinerja
motorik, serta peningkatan ketegangan
otot (Kaplan & Sadock, 2013).
Merokok memiliki dampak yang
buruk bagi kesehatan tubuh. Menurut
Tandra  (2009), merokok dapat
menimbulkan berbagai penyakit bagi
tubuh baik secara langsung maupun
tidak langsung. Dampak merokok bagi
paru-paru menurut (Tarwoto et al.,
2009), kebiasaan merokok dapat
menjadi penyebab utama timbulnya
PPOM (Penyakit Paru Obstruktif
Menahun). Pada jantung merokok



menjadi  faktor utama penyebab
penyakit pembuluh darah dan jantung
koroner. Selain berbahaya bagi tubuh
sendiri merokok juga membahayakan
orang-orang disekitar perokok (Floyd
et al., 2003).

Merokok juga memiliki dampak
yang buruk bagi otak. Pada otak
perokok terjadi peningkatan gray
matter di insula sehingga
menimbulkan emosi  tertentu dan
sensasi pada tubuh, serta mendorong
penurunan kemampuan
memverbalisasi emosi. Sedangkan
penurunan white matter (fractional
anisotropy [FA]) di prefrontal cortex
Kiri berkorelasi dengan patologis otak.

Gangguan pada otak juga terkait
dengan gangguan psikologis seperti
cemas, depresi, sedih, marah,gelisah,
dan sulit berkonsentrasi. Pengaruh lain
dari nikotin yaitu adanya peningkatan
konsentrasi intrasypnatic dopamine
(DA) di ventral striatum atau nucleus
accumbens dan serotonin sebagai
neurotransmiter ~ penahan  kantuk
sehingga menimbulkan gangguan tidur
pada seorang perokok. Seorang
perokok memiliki resiko penurunan
prospective memory yang diduga
berada di area prefontal cortex,
hippocampus, dan thalamus. Selain
gangguan pada otak dan psikologis
merokok juga berdampak pada
fisiologis yaitu mendorong
vasokontriksi dan atherosclerosis yang
menyebabkan subclinical myocardial
ischemia, serta karbon monoksida
yang dapat menimbulkan resiko
terjadinya hypoxemia dan myocardial
hypoxia (Liem, 2010).

Seseorang yang bukan perokok
lebih mampu mengendalikan
kehidupan diri sendiri dan menerima
dirinya apa adanya. Bukan perokok
hidup lebih sehat tanpa merasakan
efek kimiawi negatif dari rokok
(Priyoto, 2015). Dengan demikian
seseorang menganggap dirinya
berharga sehingga memiliki penilaian
positif terhadap setiap tindakan yang
dilakukan (Widjaja, 2016).

Kategori ~ seorang  perokok
menurut Proverawati dan Rahmawati
(2012), dibedakan menjadi dua yaitu,
perokok aktif dan perokok pasif.
Perokok aktif adalah orang yang
melakukan aktivitas merokok secara
terus-menerus walaupun hanya satu
batang rokok perhari sedangkan,
perokok pasif adalah orang yang tidak
merokok tetapi menghirup asap rokok
dari orang lain yang berada di dalam
satu ruangan dengan orang Yyang
merokok.

Presentase merokok pada laki-
laki lebih besar dibandingkan dengan
perempuan. Hal tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor perilaku merokok
seperti, pengaruh lingkungan,
pengaruh teman, faktor kepribadian,
dan iklan (Ahsan, 2010 dalam Natalia,
2011).

Perbedaan Tingkat Konsentrasi

Hasil analisis Mann Whitney
menunjukkan bahwa diperoleh nilai
probabilitas variabel tingkat kepuasan
konsumen = 0,009 < Level of
Significant = 0,05, maka disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada tingkat konsentrasi
mahasiswa yang merokok dan yang



tidak merokok di Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta.

Menurut Emon (2009),
konsentrasi merupakan cara Kita
memusatkan pikiran terhadap suatu hal
dengan mengesampingkan hal-hal lain
yang tidak berhubungan. Djamarah
(2008) juga mengatakan bahwa
konsentrasi adalah pemusatan fungsi
jiwa seseorang kepada suatu objek.
Seperti konsentrasi pikiran dan sebuah
perhatian. Sebagai contoh ketika
mahasiswa belajar atau mengerjakan
tugas maka diperlukan konsentrasi
yang membutuhkan perhatian yang
terpusat pada sesuatu hal.

Maka konsentrasi adalah salah
satu faktor pendukung untuk mencapai
prestasi yang lebih  baik. Jika
konsentrasi terganggu maka akan
membuat aktivitas belajar menurun
dan menganggu kepribadian.

Kesuksesan dalam pemusatan
suatu pikiran atau konsentrasi sebagian
besar tergantung pada individu sendiri.
Pada tempat yang kondusif untuk
melakukan aktivitas belajar pun
terkadang orang  masih  dapat
mengalami kesulitan dalam
berkonsentrasi  karena  pikirannya
masih memikirkan hal-hal lain di luar
kegiatan yang sedang dilakukannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Sebagian besar responden
mahasiswa  merokok  dengan

tingkat konsentrasi kurang dan
terbanyak responden mahasiswa
tidak merokok dengan tingkat
konsentrasi cukup.

2. Hasil analisis Mann Whitney
menunjukkan  bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan yaitu
tingkat konsentrasi pada
mahasiswa yang merokok lebih
rendah (70%) daripada mahasiswa
yang tidak merokok (47,5%) di
Fakultas Pertanian  Universitas
Muhammadiyah Y ogyakarta.

Saran
1. Bagi  Institusi  Pendidikan
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta

Bagi Institusi Pendidikan
Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta dapat sebagai referensi
tambahan untuk peneliti selanjutnya
yang ingin meneliti tentang
konsentrasi perokok dan diharapkan
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta dapat menambahkan hasil
penelitian ini dalam daftar kepustakaan
di Fakultas kedokteran dan Ilmu
Kesehatan sebagai sumber imformasi
untuk mengukur tingkat konsentrasi
para mahasiswa.

2. Bagi Pembaca

Diharapkan pembaca dapat
menggunakan hasil penelitian ini
untuk dijadikan sebagai tambahan
pengalaman dan informasi sehingga,
pembaca mendapatkan pengetahuan
tambahan mengenai tingkatan
konsentrasi perokok dengan yang tidak
merokok sehingga dapat dijadikan
sebagai referensi pembelajaran.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya



Penelitian ini dapat dijadikan
sumber informasi bagi peneliti
untuk mengembangkan ke
penelitian  selanjutnya.  Oleh
karena itu, peneliti memberikan
saran terhadap peneliti selanjutnya
untuk meneliti tentang faktor yang
mempengaruhi konsentrasi pada
perokok.
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